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Ritual pascapemakaman masyarakat Tangru merupakan suatu tradisi kebudayaan 
yang sangat penting karena melauli ujaran dari doa-doa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap dan mendeskripsikan proses ritual pascapemakaman masyarakat Tangru 
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan di Masyarakat Tangru di 
Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. Informan dalam penelitian ini adalah Tuan Guru 
atau kepala adat masyarakat setempat. Data primer adalah prosesi ritual pascapemakaman. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
rekaman. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan semiotika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ritual pascapemakaman 
oleh masyarakat Tangru dilakukan dalam lima proses yang mengikuti waktu salat dalam 
tradisis islam, yakni karuen bala batu, kedua sube litak, ketiga pangpituanna, keempat 
sangpulo kaserana, dan kelima pangpatang puloanna. Pada konteks pembacaan doa terbagi 
dalam dua konteks yakni konteks monolog dan dialog, dikatakan monolog karena yang 
membacakan doa hanyalah Tuan guru dan para sanak saudara hanya mendengar doa dari 
tuan guru.  Pada konteks diaolog Tuan Guru menyakini bahwa dalam berkomunikasi dengan 
Tuhan dan Leluhur Tuan Guru mendapatkan respon dari Tuhan dan Leluhur baik respon 
secara batiniah ataukah secara lahiriah.  
 
Kata kunci: Prosesi Ritual, Semiotik, Tangru          
PENDAHULUAN 
Masyarakat adalah kesatuan yang tetap dari orang-orang yang hidup di daerah tertentu 
dan bekerjasama dalam kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan yang sama untuk 
mencapai kepentingan yang sama. Suatu masyarakat mungkin menjadi organisme terpadu 
bila memiliki kebudayaan yang sama. Kebudayaan yang sama tersebut berupa sesuatu yang 
diwariskan secara turun-temurun, atau sesuatu yang diprogramkan menjadi kesepakatan 
bersama untuk masa depan (Istanto, 2000). 
Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan kemampuan yang 
lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
(Koetjaraningrat, 2003). Penekanan kepada suatu sistem keyakinan, menyebabkan 
kepercayaan itu menjadi bagian dan inti dari sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaan 
dari masyarakat yang bersangkutan dan menjadi pendorong atau penggerak serta 
pengontrol bagi tindakan para anggota masyarakat tersebut untuk tetap berjalan sesuai 
dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran-ajaran agamanya. 
Pada ritual pascapemakaman ini doa berperan sangat penting dalam tradisi ini, dalam 
pelaksanaannya setiap prosesi mempunyai tuturan yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar 
supaya dari setiap proses ini mempunyai nilai atau manfaat kepada orang yang telah 
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meninggal dan diharapkan dari setiap doa yang dikirimkan dapat dinikmati nantinya di alam 
kubur. 
Semiotik atau semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang berarti “tanda”. Istilah 
semeion tampaknya diturunkan dari kedokteran hipokratik atau asklepiadik dengan 
perhatiannya pada simtomatologi dan diagnostik inferensial. Tanda pada masa itu masih 
bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain. Secara terminologis, semiotik 
adalah cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi tanda. 
Semiotik merupakan cabang ilmu yang relatif masih baru. Penggunaan tanda dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengannya dipelajari secara lebih sistematis pada abad kedua 
puluh (Sobur, 2004). 
Sebagai makhluk yang hidup di dalam masyarakat dan selalu melakukan interaksi 
dengan masyarakat lainnya tentu membutuhkan suatu alat komunikasi agar bisa saling 
memahami tentang suatu hal. Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki peranan penting 
dalam berinteraksi dengan anggota masyarakat lainnya. Sebagaimana Keraf (2001) 
mengemukakan bahwa bahasa disamping sebagai salah satu unsur kebudayaan, 
memungkinkan pula manusia memanfaatkan pengalaman-pengalaman mereka, 
mempelajari dan mengambil bagian dalam pengalaman-pengalaman itu, serta belajar 
berkenalan dengan orang-orang lain. Anggota-anggota masyarakat  hanya dapat 
dipersatukan secara efisien melalui bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi, lebih jauh 
memungkinkan tiap orang untuk merasa dirinya terikat dengan kelompok sosial yang 
dimasukinya, serta dapat melakukan semua kegiatan kemasyarakatan dengan menghindari 
sejauh mungkin bentrokan-bentrokan untuk memperoleh efisiensi yang setinggi-tingginya. 
Bahasa memungkinkan integrasi (pembauran) yang sempurna bagi tiap individu dengan 
masyarakatnya (Sandarupa, 2013). 
Djajasudarma (2009) mengartikan makna sebagai pertautan antara unsur dalam suatu 
bahasa. Makna merupakan esensi dari studi bahasa. Jika demikian, pemakaian bahasa, 
termasuk tuturan ritual masyarakat Tangru dipandang sebagai identitas yang memiliki 
makna. Di samping makna, pemakaian bahasa ritual menyiratkan nilai budaya di balik makna 
yang dimaksud. Nilai budaya bersifat abstrak yang menjadi pedoman bertutur dan 
berbudaya berdasarkan prinsip dalam berprilaku. Nilai itu bukan berupa benda atau unsur 
dari benda, melainkan sifat dan kualitas yang dimiliki objek tertentu yang dikatakan baik. 
Salah satu hal yang perlu dipahami dalam melakukan interaksi sosial adalah tanda atau 
simbol-simbol yang terkandung dalam nilai-nilai budaya masyarakat. Supaya tanda atau 
simbol-simbol itu bisa dipahami secara benar maka dibutuhkan konsep yang sama supaya 
tidak terjadi misunderstanding atau salah pengertian. Namun pada kenyataannya tanda atau 
simbol-simbol itu tidak selamanya bisa dipahami secara benar dan sama di antara 
masyarakat. Setiap orang memiliki interpretasi makna tersendiri dan tentu saja dengan 
berbagai alasan yang melatarbelakanginya. Ilmu yang membahas tentang tanda atau simbol-
simbol disebut semiotik (the study of signs).  
Menurut Wardoyo (2005) bahwa kemampuan untuk menggunakan tanda-tanda atau 
simbol-simbol memungkinkan manusia bisa melihat dirinya melalui perspektif orang lain. 
Proses-proses berfikir, bereaksi, dan berinteraksi menjadi mungkin karena simbol-simbol 
yang penting dalam kelompok sosial itu mempunyai arti yang sama dan membangkitkan 
reaksi yang sama pada orang yang menggunakan simbol-simbol itu. Dalam proses interaksi 
sosial, manusia mengkomuikasikan arti-arti kepada orang-orang lain melalui simbol-simbol. 
Kemudian orang-orang lain menginterprestasikan simbol-simbol itu dan mengarahkan 
tingkahlaku mereka berdasarkan interprestasi mereka (Sulistyorini, 2009). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan prosesi ritual pascapemakaman 
masyarakat Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. 
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METODE PENELITIAN 
1. Lokasi dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini diadakan di Kabupaten Enrekang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
peneitian eksplorasi. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah ritual pascapemakaman masyarakat Tangru. Sampel 
dari penelitian ini adalah prosesi ritual pascapemakaman. 
Dalam proses penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yakni, wawancara, 
observasi dan studi literatur sebagai data primer, yaitu mencari dan mengumpulkan 
referensi serta dasar teori yang diambil dari  literatur seperti buku, jurnal dan sumber ilmiah 
lain seperti internet untuk mendukung penelitian ini. Metode yang digunakan dalam 
menganilisis data dengan menggunakan analisis konten. 
HASIL PENELITIAN 
Pada prosesi ritual pascapemakaman yang dilakukan oleh masyarakat Tangru, terdapat 
beberapa tahapan yang dilakukan oleh masyarakat dalam tradisi ini. Prosesi pertama, karuen 
bala batu, sube litak, pangpituanna, sangpulokaserana, dan pangpatangpuloanna. Dari 
setiap prosesi yang dilakukan oleh masyarakat Tangru terdapat teks yang berbeda-beda 
dalam setiap tuturan ritual serta konteks yang berbeda pula.  
Pada prinsipnya semua ritual di dunia ini, memiliki sistem simbol sendiri-sendiri. Suatu 
simbol tidaklah memiliki nilai dan kedudukan yang univesal, tetapi berlaku terbatas dalam 
sistem religi itu sendiri dan komunitasnya. Sesajian yang disajikan misalnya, tidaklah 
memiliki nilai dan kedudukan ritual apa pun jika sesajian itu tidak dalam konteks sebagai 
sesajian dalam suatu ritual. Simbol dan makna yang terdapat pada ritual pascapemakaman 
masyarakat Tangru merupakan simbol religius dan simbol kebersamaan dalam mengantar 
dan mendoakan almarhum agar mendapat keselamatan di akhirat kelak. 
PEMBAHASAN 
Pada ritual ini terdapat lima prosesi yang harus dijalankan dalam pelaksanaanya, dari 
setiap prosei yang dilakukan memiliki teks dan tatacara yang berbeda sehingga perlu untuk 
diungkap makna yang terdapt dari setiap simbol yang ada pada tuturan ritual yang dilakukan 
oleh masyarakat Tangru. Kelima prosesi tersebut, yakni karuen bala batu, sube litak, 
pangpituanna, sangpulokaserana, dan pangpatang puloanna.  
Desa Tangru merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Malua Kabupaten 
Enrekang, Propinsi Sulawesi Selatan. Sebagaimana wilayah-wilayah lain di Sulawesi Selatan 
yang memiliki waktu perubahan musim, maka desa Tangru juga mengenal perubahan 
musim. Akan tetapi, di desa tangru hanya dikenal dua jenis musim yakni musim, kemarau 
dan musim hujan. Kedua musim ini memiliki waktu perputaran yang berbeda.  
Dilihat dari aspek kependudukan, masyarakat desa Tangru merupakan masyarakat yang 
homogen sebagai hasil perkawinan antara penduduk asli sesama masyarakat Tangru. 
Penduduk desa Tangru pada akhir tahun 2010 berjumlah 1.280 jiwa, sedangkan pada akhir 
tahun 2011, berdasarkan data dari kantor desa tangru, penduduk desa tangru telah 
mencapai jumlah 1.310 jiwa. Berdasarkan data tersebut di atas, terlihat bahwa laju 
pertumbuhan penduduk desa tangru selama kurun waktu dua tahun terakhir yakni dari 
tahun 2009 sampai 2011 sebesar 1,1 persen per tahun. 
Prosesi pertama, menurut pandangan masyarakat Tangru bahwa prosesi ini merupakan 
pemberian pertolongan kepada Almarhum pada pemeriksaan pertama di alam kubur 
dengan memotong tiga ekor ayam agar Almarhum mendapat bekal di perjalanannya. 
Kemampuan manusia dalam mengintrefetasi proses tersebut merupakan proses hubungan 
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manusia dengan Tuhan secara perlahan-lahan akan mendapat impian manusia selama 
hidupnya. 
Prosesi kedua, pada proses ini diibartakan dengan proses pembelian tanah yang akan 
ditempati untuk penguburan, karena masyarakat menyakini bahwa tanah ini tidak diberikan 
secara cuma-cuma oleh sang Pencipta. Oleh karena itu, maka perlu untuk dilakukan proses 
sukbet litak ini sebagai penghormatan terhadap tanah yang ditempati mengubur Almarhum. 
Sebagai konsekuensi apabila tidak melakukan proses ini adalah siksaan dalam alam kubur. 
Prosesi ketiga, tahap ini dilakukan sebagai bentuk penolong arwah atau roh dari 
Almarhum yang sedang diperiksa di alam kubur. Pada silsilah Islam waktu duhur ini dilakukan 
pada siang hari, begitu juga dengan apa yang dilakukan masyarakat Tangru yang 
memberikan pertolongan dan bekal kepada Almarhum untuk bekalnya di alam kubur, karena 
menurut kepercayaan masyarakat setempat pada waktu itu Malaikat sedang memeriksa 
jasad dalam kubur. Pada prosesi ini Tuan Guru mengetahui bahwa pada saat ini jasad dalam 
kubur sedang diperiksa oleh para Malaikat, oleh karena itu, perlu dilakukan suatu proses 
untuk mengirimkan doa untuk menolong jasadnya dalam kubur sehingga tidak mendapat 
siksaan. 
Prosesi keempat, prosesi ini dilakukan dengan memberikan persembahan kepada 
leluhur dari keluarga yang telah meninggal. Masyarakat Tangru menyebutnya lebangna 
(kande Bokbohna), yakni memberikan persembahan kepada Leluhur mereka yang telah lama 
meninggal agar supanya menjadi penolong dalam alam kuburnya. 
Prosesi kelima, pada prosesi ini masyarakat menganggap bahwa inilah puncak dari ritual 
tersebut yang dapat memberikan keselamatan Almarhum di alam kubur nanti.  Prosesi ini 
merupakan penghambaan terakhir oleh Tuan Guru yang melakukan proses selama beberapa 
proses yang telah dilalui, hal ini menandakan bahwa roh yang masih mendiami rumah akan 
berangkat ke tempat suci dimana para Leluhur mereka telah menunggu roh tersebut. 
Waktu pelaksanaan sering diadakan pada saat matahari telah terbenam yaitu setelah 
Magrib atau Isya kadang juga dilaksanakan pada waktu matahari akan terbenam, yaitu 
sekitar setelah shalat Ashar, yang jelas, waktu pelaksanaan ritual tersebut bukan pada saat 
matahari sedang menyengat melainkan di saat udara dalam keadaan sejuk dan tidak panas. 
Pemilihan waktu paling tidak didasarkan atas suatu faktor tertentu, yaitu ketika masyarakat 
sudah beristirahat dari pekerjaannya serta kemungkinan besar sudah berada di rumah. 
Disamping waktu pelaksanaan, tempat acara ritual dilaksanakan di rumah, serambi depan 
dengan mengosongkan suatu ruangan yang cukup luas untuk menampung para tamu. Ritual 
pascapemakaman dihadiri oleh para anggota keluarga itu sendiri dengan anggota 
masyarakat. 
KESIMPULAN  
Pada prosesi ritual pascapemakaman yang dilakukan oleh masyarakat Tangru, terdapat 
beberapa tahapan yang dilakukan oleh masyarakat dalam tradisi ini. Prosesi Karuen bala 
batu, sube litak, pangpituanna, sangpulokaserana, dan pangpatangpuloanna. Ritual 
pascapemakaman penting sekali untuk dilestarikan dan terus diselenggarakan. Hal ini 
bertujuan untuk menghormati para leluhur yang sudah lebih dahulu menyelenggarakan 
upacara adat ini. Dalam penyelenggaraan upacara adat ini agar memperhatikan nilai-nilai 
kesakralan dengan cara mempertahankan kemurnian dari ritual pascapemakaman melalui 
simbol-simbol yang digunakan. 
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